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ABSTRAK
Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 2
Kesuma Bangsa Muara Batu disebabkan oleh kurangnya motivasi
peserta didik dalam belajar yang diakibatkan oleh berbagai faktor,
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Dipublikasikan : 30 September 2022 salah satunya yaitu proses pembelajaran di kelas yang

berlangsung secara monoton. Salah satu alternatif untuk
Kata kunci: mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan
Discovery Learning model Discovery Learning berbantuan Media TPACK. Penelitian
TPACK tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
Hasil Belajar peserta didik, aktivitas guru dan peserta didik, serta respon peserta

didik dalam proses pembelajaran melalui penggunaan model
Discovery Learning berbantuan media TPACK pada materi
matriks. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus yang dilaksanakan pada
peserta didik kelas XI IPA yang berjumlah 14 peserta didik. Data
dikumpulkan dengan menggunakan tes, lembar observasi dan
angket respon yang dan diolah menggunakan statistik persentase.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar peserta didik, pada siklus pertama hasil belajar peserta
didik dari 43% menjadi 86% pada siklus kedua.
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I. PENDAHULUAN

Keberhasilan program pendidikan melalui
proses belajar mengajar di sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain yaitu peserta didik, kurikulum,
tenaga kependidikan, biaya, sarana dan prasarana
serta faktor lingkungan. Apabila faktor-faktor
tersebut dapat terpenuhi sudah tentu akan

dapat dilaksanakan maka akan mempercepat proses
belajar mengajar yang akan  mendukung
tercapainyahasil belajar yang maksimal dan pada
akhirnya meningkatkan mutu pendidikan [3].
Berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, antara
lain dengan perbaikan mutu belajar-mengajar.
Proses pembelajaran di sekolah merupakan

memperlancar proses belajar-mengajar, yang akan
menunjang pencapaian hasil belajar yang maksimal
yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu
pendidikan [1].

Peningkatan mutu pendidikan melalui proses
belajar mengajar di sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor antara lain: peserta didik, kurikulum, tenaga
pengajar, biaya, sarana dan prasarana, dan faktor
lingkungan [2]. Tentunya jika faktor-faktor tersebut

serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar
dan terencana. Dengan adanya perencanaan yang
baik akan mendukung keberhasilan pengajaran.
Usaha perencanaan pengajaran diupayakan agar
peserta didik memiliki kemampuan maksimal dan
meningkatkan motifasi, tantangan dan kepuasan
sehingga mampu memenuhi harapan baik oleh guru
sebagai pembawa materi maupun peserta didik
sebagai penggarap ilmu pengetahuan [4], [5].

Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber
daya manusia dalam dunia pendidikan adalah
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melalui proses pembelajaran di sekolah. Dalam
usaha meningkatkan  kualitas sumber daya
pendidikan, guru merupakan sumber daya manusia
yang harus dibina dan dikembangkan. Usaha
meningkatkan kemampuan guru dalam belajar-
mengajar, perlu pemahaman ulang. Mengajar tidak
sekedar mengkomunikasikan pengetahuan agar
dapat belajar, tetapi mengajar juga berarti usaha
menolong si pelajar agar mampu memahami konsep-
konsep dan dapat menerapkan konsep yang
dipahami. Seringnya rasa malu peserta didik yang
muncul untuk melakukan komunikasi dengan guru
akan terciptanya situasi kelas yang tidak aktif dan
berdampak pada rendahnya prestasi belajar peserta
didik. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu adanya
usaha untuk menimbulkan keaktifan dengan
mengadakan komunikasi antara peserta didik dengan
guru dan peserta didik dengan peserta didik lainnya
terutama pada mata pelajaran matematika mengingat
pentingnya matematika dalam menunjang berbagai
bidang ilmu pendidikan.

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang
mempunyai peranan yang sangat penting di dalam
kehidupan sehari-hari serta berperan penting dalam
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada
umumnya [6], [7]. Matematika merupakan suatu
mata pelajaran yang dipelajari dalam setiap jenjang
pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar,
Sekolah  Menengah, hingga sampai dengan
Perguruan Tinggi (Universitas). Mata pelajaran
matematika juga memiliki peran penting dalam
memaknai konsep-konsep yang baik karena untuk
memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat
pemahaman konsep sebelumnya.

Pelaksanaan pembelajaran matematika yang
dilaksanakan dengan cara yang kurang menarik

membuat proses pembelajaran kurang
menyenangkan dan membosankan. Akibatnya,
pencapaian hasil belajar peserta didik tidak

terpenuhi seperti yang diharapkan sehingga tidak
bisa beradaptasi dengan zaman yang terus
berkembang. Di samping itu diperoleh informasi
dari guru bidang studi matematika bahwa di dalam
mempelajari mater matriks peserta didik sering
mengalami kesulitan dalam pemahaman akan
konsepnya. Kesulitan-kesulitan tersebut
kemungkinan akibat penggunaan metode yang
kurang tepat dalam penyampaian materi ajar
sehingga hal ini berimbas pada rata-rata peserta
didik yang memperoleh hasil belajar rendah. Oleh
karenanya, dibutuhkan suatu model pembelajaran
inovatif yang bisa menciptakan suasana kelas yang
membuat peserta didik tidak merasa bosan dan
termotivasi dalam belajar sehingga kesulitan-
kesulitan tersebut bisa dihilangkan. Salah satu model
pembelajaran yang inovatif tersebut adalah model
pembelajaran  Discovery  Learning. Model
pembelajaran Discovery Learning adalah model
yang membantu peserta didik memahami konsep,

arti, dan hubungan melalui proses intuitif untuk
akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan.
Discovery terjadi bila individu terlibat terutama
dalam penggunaan proses mentalnya untuk
menemukan beberapa konsep dan prinsip [8], [9].

Selain itu, perkembangan teknologi yang
semakin marak dari waktu ke waktu menuntut
adanya perubahan pengguanaan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, guru
harus mampu mengintegrasikan teknologi dalam
proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung maksimal dan memenuhi
kebutuhan peserta didik. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah media TPACK dengan
memperhatikan  aspek  technology, pedagogic,
contend an knowlodge [10], [11].

Dari uraian di atas jelas bahwa pembelajaran
matematika dengan menerapkan model Discovery
Learning akan saat bermanfaat, karena dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik dalam
memecahkan  permaslahan yang ada pada
matematika. Dengan demikian, hal ini akan sangat
berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta
didik.

II. TEORI
Discovery Learning

Discovery  Learning  merupakan  model
pembelajaran yang menerapkan prinsip inquiry-
based instruction [12]. Model pembelajaran
Discovery Learning akan mendorong peserta didik
untuk menyelidiki sendiri, membangun pengalaman
dan pengetahuan masa lalu, menggunakan intuisi,
imajinasi, kreativitas, mencari informasi baru untuk
menemukan fakta, korelasi, juga kebenaran baru [7].
Dalam pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning ini, belajar tidak sama dengan menyerap
apa yang dikatakan atau dibaca, tetapi peserta didik
akan belajar mencari jawaban dan solusi sendiri
secara aktif [3], [13].

Menurut Rusman [14], Discovery Learning
adalah dorongan seorang individu atau kelompok
dalam  menemukan  pengetahuannya  sendiri
berdasarkan pengalaman yang didapatkannya.
Discovery Learning dirancang berbasis eksperiensial
dan interaktif [15], [16]. Dalam hal ini, pendidik
mampu mengaktifkan pembelajar untuk membangun
pengetahuan dan keterampilan serta nilai-nilai juga
sikap melalui pengalamannya secara langsung [12].
Selain itu, pedidik juga mengarahkan peserta didik
dalam berpikir, bertindak, dan refleksi yang baru
terhadap pengalaman belajarnya [3].

Model pembelajaran Discovery Learning bisa
dilakukan secara mandiri maupun berkelompok.
Pembelajaran berkelompok dapat memiliki berbagai
bentuk, seperti diskusi kelompok, proyek kelompok,
simulasi kelompok, atau eksperimen kelompok.
Sementara itu, pada pembelajaran mandiri, peserta
didik dapat diberikan sumber daya dan materi
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pembelajaran yang relevan, seperti bahan bacaan,
video, atau simulasi tertentu [7], [17].

Dalam penerapannya di kelas, model Discovery
Learning mengintegrasikan 5 (lima) prinsip dasar
[71, [12], [18] yaitu: 1) Pemecahan masalah; 2)
Manajemen belajar mengikuti peserta didik; 3)
Mengintegrasikan dan menghubungkan; 4) Analisis
dan intrepretasi informasi; dan 5. Kegagalan dan
umpan balik. Dalam hal ini, guru akan membimbing
dan memotivasi peserta didik untuk mencari solusi
dengan menggabungkan informasi yang ada,
kemudian informasi tersebut disederhanakan. Selain
itu, peserta didik diberi kesempatan untuk bekerja
secara individual maupun kelompok sesuai dengan
kemampuan peserta didik. Peserta tidak akan merasa
stres atau tertekan harus mengikuti ritme orang lain.
Disini, peserta didik mengintegrasikan dan
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan
keadaan real yang ada di dunia nyata. Peserta terlatih
untuk menghubungkan informasi yang dimilikinya
dengan pengetahuan baru, atau teori belajar terhadap
hasil belajar. Hal ini dapat membuat peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah dan menemukan penyelesaian masalah
secara mandiri. Setelah itu, peserta didik
berkesempatan untuk menganalisis dan intrepretasi
informasi yang didapat. Dalam pembelajaran
discovery pearning, belajar tidak hanya terjadi ketika
peserta didik menemukan jawaban yang benar.
Peserta juga bisa belajar dari kegagalan karena
Discovery Learning tidak berfokus pada menemukan
hasil akhir yang tepat, tetapi hal-hal baru yang bisa
ditemukan dalam prosesnya.

Dalam menerapkan model Discovery Learning,
pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu pada 6
(enam) langkah penting yaitu pemberian rangsangan

(stimulation),  pernyataan/identifikasi ~ masalah
(problem statement), pengumpulan data (data
collection), pengolahan data (data processing),
pembuktian (verification), menarik
simpulan/generalisasi (generalization) [18], [19].
Pada tahap stimulus, guru akan memberikan
beberapa pertanyaan untuk memancing rasa

penasaran dan ketertarikan peserta didik. Tahapan
kedua adalah identifikasi masalah di mana guru
memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
masalah yang menjadi bahan pembelajaran. Peserta
didik diarahkan membuat hipotesis atau pertanyaan
masalah yang sifatnya sementara pada awal
pembelajaran. Selanjutnya pada tahapan
pengumpulan data, peserta mulai mengumpulkan
data dan informasi yang berkaitan untuk menjawab
hipotesis yang telah disusun sebelumnya. Pada
tahapan pengolahan data, data dan informasi telah
terkumpul dianalisis melalui kegiatan diskusi
bersama peserta didik lainnya. Tahap kelima,
Pembuktian, hasil dari pengolahan data kemudian
dilakukan pengecekan dan pemeriksaan secara
cermat. Lalu peserta bisa menghubungkan dengan

hipotesis awal. Tahapan terakhir, generalisasi,
peserta menarik kesimpulan dan bisa dijadikan
prinsip umum pada semua kejadian atau masalah
yang sama.

Media TPACK

Media TPACK merupakan sebuah media
pembelajaran yang didalamnya mengkolaborasikan
berbagai macam komponen dari Technological,
Pedagogical and Content Knowledge dengan
berbentuk sebuah media berbasis teknologi.
Technological Pedagogical and Content Knowledge
(TPACK) adalah  sebuah  kerangka  yang
memperlihatkan hubungan antara tiga aspek yaitu

teknologi, pedagogik, dan konten yang harus
dikuasai guru didalam pembelajaran [4], [20].
Menurut Wang [21], TPACK adalah sebuah

pengetahuan yang harus dikuasai oleh guru agar
dapat mengintegrasikan teknologi di dalam kegiatan
pembelajaran.  Dalam  penggunaan  TPACK,
memiliki hubungan dan interaksi yang kuat antara
pengentahuan konten (materi ajar), pengetahuan
teknologi (internet, video, komputer, digital, dll),
pengetahuan pedagogik (proses, praktik, prosedur,
dan strategi serta metode pembelajaran) serta akan
adanya  perubahan  yang  terjadi = karena
mengkombinasikan unsur-unsur tersebut [4], [11],
[22].

Dengan  demikian, dapat  disimpulkan
bahwasannya TPACK merupakan kemampuan yang
harus dimiliki oleh seorang guru di dalam proses
kegiatan pembelajaran dalam mengintegrasikan
teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran untuk
menciptakan suasana belajaran yang efektif dan
efesien.

TPACK memiliki beberapa komponen di
dalam penerapannya di kelas yaitu: 1) TK-
Technological Knowledge (pengetahuan terkait
berbagai teknologi yang akan diintergrasikan dalam
pembelajaran); 2) PK-Pedagogical Knowledge
(pengetahuan terkait model, strategi, dan metode
mengajar yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik); 3) CK-Content Knowledge (pengetahuan
terkait materi ajar yang berasal dari sumber
terbarukan dan akurat kebenarannya); 4) TPK-
Technological Pedagogical Knowledge
(pengetahuan terkait spesifikasi berbagai teknologi
yang  memungkinkan  membangun interaksi
pembelajaran); 5) TCK-Technological Content
Knowledge (pengetahuan terkait teknologi yang
dapat merepresentasikan materi ajar); 6) PCK-
Pedagogical Content Knowledge (pengetahuan
terkait merepresentasikan konten dan strategis
pedagogik agar materi mudah dipahami peserta
didik; dan 7) TPACK-Technological Pedagogical
and Content Knowledge (Pengetahuan terkait
hubungan antara teknologi, strategi, dan materi ajar
yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan
pembelajaran yang efektif) [4], [11], [22].
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Pelaksanaan
TPACK ini mampu meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar, cara berpikir kritis, serta semangat belajar
peserta didik didalam penggunaannya [4], [I11].

pembelajaran  menggunakan

Media TPACK merupakan sebuah  media
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
sikap dan perilaku peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan mengedepankan
unsur efektif, interaktif dan karakter peserta didik
didalamnya [10], [23].

Hasil Belajar

Masalah belajar adalah masalah yang dialami
setiap orang. Melalui belajar, seseorang memperoleh
keterampilan dan kemampuan, sehingga terbentuk
sikap dan pengetahuan bertambah. Dengan
demikian, hasil belajar merupakan hasil nyata yang
telah dicapai peserta didik dalam usahanya
memperoleh keterampilan fisik dan mental di
sekolah dan dituangkan dalam bentuk laporan setiap
semester.

Untuk mengetahui kemajuan belajar yang telah
dicapai oleh orang tersebut, maka harus dilakukan
kegiatan penilaian. Untuk mengetahui kemajuan
yang dicapai, perlu adanya kriteria (patokan) yang
berkaitan dengan tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya untuk melihat seberapa besar pengaruh
strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan
belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik
menurut W. Winkel [24] adalah keberhasilan peserta
didik, yaitu keberhasilan peserta didik di sekolah.

Menurut Surakhmad [25], hasil belajar peserta
didik bagi kebanyakan orang berarti ulangan, ujian
atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah untuk
memperoleh suatu indek dalam menentukan
keberhasilan peserta didik. Menurut Purwanto [26],
adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah
mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan
pendidikan pada bidang kognitif, afektif dan
psikomotorik. Pada ranah kognitif dibagi menjadi
kategori mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Pada
ranah afektif, hasil belajar meliputi tingkat
penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan
karakterisasi. Ranah psikomotor terdiri dari tingkat

observasi, kesiapan, gerak terbimbing, gerak
konvensional, gerak kompleks dan kreativititas [12],
[27].

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik
yang terjadi setelah mengikuti pembelajaran.
Perubahan tersebut meliputi aspek kognitif,
psikomotorik dan afektif. Untuk menyatakan bahwa
suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap
guru harus melakukan evaluasi pembelajaran

III. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang dilaksanakan pada peserta didik

kelas XI IPA pada materi matriks. Penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali
pertemuan mengikuti siklus rancangan penelitian
tindakan kelas yaitu: perencanaan, tindakan,
observasi dan  refleksi. Hasil  pelaksanaan
pembelajaran pada siklus pertama direfleksikan.
Apabila ditemukan kendala atau kekurangan-
kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran maka
akan direncanakan perbaikan untuk diterapkan pada
siklus kedua.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2
Kesuma Bangsa Muara Batu pada semester genap
tahun pelajaran 2022/2023 sesuai dengan kurikulum
yang berlaku di sekolah tersebut. Sampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA yang
berjumlah 14 peserta didik. Data yang dikumpulkan
berupa data hasil belajar peserta didik, aktivitas guru
dan peserta didik serta respon peserta didik. Setelah
data terkumpul, data-data tersebut dianalisis dengan
menggunakan statistik persentase untuk melihat
perbahan hasil belajar peserta didik, aktivitas guru
dan peserta didik serta respon peserta didik selama
mengikuti pembelajaran

IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian diperoleh dari hasil
pembagian tes, pengisian lembar obsevasi dan
respon peserta didik. Dari hasil tes yang telah
diberikan baik pada siklus pertama maupun pada
siklus kedua, maka dapat dilihat perubahan hasil
belajar peserta didik pada setiap siklus. Perubahan
tersebut menunjukkan adanya peningkatan dalam
pembelajaran  dengan  menggunakan  model
Discovery Learning berbantuan media TPACK pada
materi matriks. Perbedaan hasil belajar peserta didik
pada siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat
pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil belajar peserta didik pada setiap siklus
Ketuntasan Belajar

No. Siklus

Tuntas Belum tuntas
1 Siklus I 43% 57%
2 Siklus I1 86% 14%
Berdasarkan data pada tabel di atas,

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model Discovery Learning
berbantuan media TPACK dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Peningkatan tersebut dilihat
dari bertambahnya jumlah peserta didik yang tuntas
dalam pembelajaran yaitu dari 6 orang pada siklus
pertama menjadi 12 orang pada siklus kedua. Jadi,
dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model Discovery Learning
berbantuan media TPACK telah berhasil, artinya
baik secara individu maupun secara klasikal peserta
didik sudah tuntas dalam belajar.
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Keberhasilan ini sangat didukung oleh adanya
media TPACK yang diintegrasikan dalam model
Discovery Learning. Melalui model pembelajaran
Discovery Learning, peserta didik dapat mendorong
peserta didik untuk menyelidiki sendiri, membangun
pengalaman dan  pengetahuan masa lalu,
menggunakan intuisi, imajinasi, kreativitas, mencari
informasi baru untuk menemukan fakta, korelasi,
juga kebenaran baru sehingga dapat menyelesaiakn
permasalahan yang ada pa materi matriks [28].
Dalam hal ini, guru memberikan kepercayaan dan
kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan
dan menggali informasi terkait materi yang sedang
dipelajari melalui pengalaman langsung [13], [29].
Model Discovery Learning menekankan bahwa
peserta didik pada hakikatnya belajar untuk
menganalisis dan menafsirkan informasi atau konsep
yang diperoleh, alih-alih menghafal jawaban atau
bahan ajar dari berbagai sumber [14], [17].

Penggunaan media TPACK dalam bentuk
video pembelajaran dan slide presentasi membuat
kegiatan ~ pembelajaran  lebih  hidup  dan
menyenangkan. Penggunaan media TPACK mampu
memberikan perubahan yang mendasar pada sistem
pembelajaran yang ada di sekolah [4], [30]. Hal
berbeda yang didapatkan saat penggunaan media
TPACK dalam pembelajaran dibandingkan dengan
pembelajaran sebelumnya adalah pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan tidak membuat
bosan siswa dalam menerima pembelajaran di
sekolah, siswa cenderung lebih aktif dan kreatif saat
mempelajari materi pembelajaran yang disampaikan
oleh guru [4], [22], [30].

Aktivitas Guru dan Peserta didik

Selain meningkatkan hasil belajar peserta
didik, implementasi model Discovery Learning
berbantuan Media TPACK di SMA Negeri 2
Kesuma Bangsa Muara Batu juga dapat
meningkatkan aktivitas guru dan peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Menurut hasil pengamatan
oleh dua orang pengamat (observator) ketika proses
pembelajaran berlangsung, aktivitas guru sudah
terlihat sangat baik dan aktivitas peserta didik juga
tegolong kategori sangat baik.

100%

E Tindakan |
Tindakan Il

Siklus 1 Siklus 11
Gambar 1. Aktivitas Guru

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan
aktivitas guru dan peserta didik dalam pembelajaran
pada setiap siklus. untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar. Berdasarkan analisis data pada tabel 2
dapat dilihat bahwa aktivitas guru dari siklus
pertama  sampai  siklus kedua  mengalami
peningkatan. Ini terlihat dari hasil observasi siklus I
dan siklus IT mengalami peningkatan dari pihak guru
pada siklus pertama dengan persentase sebesar 73%,
meningkat menjadi 92%% pada siklus kedua.

Sedangkan untuk aktivitas peserta didik,
peningkatan  aktivitas peserta didik selama
pembelajaran berlangsung dengan model
pembelajaran  Problem Based Learning berbasis
media animasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Aktivitas Peserta Didik

Berdasarkan analisis data pada gambar 2 dapat
dilihat bahwa aktivitas peserta didik pada setiap
tindakan dari siklus pertama sampai siklus kedua
mengalami peningkatan. Untuk tindakan I pada
siklus pertama aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran hanya 72% kemudian meningkat
menjadi 80% pada tindakan II. Jadi aktivitas peserta
didik mengalami peningkatan sebesar 8%. Untuk
tindakan I pada pelaksanaan siklus kedua, aktivitas
peserta didik mencapai 85% kemudian meningkat
menjadi 93% pada tindakan II. Jadi peningkatan
aktivitas peserta didik pada siklus kedua sebesar 8%.

Adanya perbedaan peningkatan aktivitas
pembelajaran antara guru dan peserta didik
membuktikan bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan sudah berpusat pada peserta didik.
Disini kita bisa melihat bahwa secara umum peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran sehingga dalam
pembelajaran guru hanya bersifat sebagai fasilitator.

Respon Peserta didik

Selain meningkatkan hasil belajar, aktivitas
guru dan peserta didik, penggunaan model
Discovery Learning berbantuan media TPACK
dapat membuat peserta didik lebih responsif dalam
mengiktuti proses dalam belajar. Berdasarkan hasil
pengisian  angket respon, hasil analisisnya
menunjukkan hasil sebagai berikut.
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Hal ini terbukti dengan tingginya persentase
respon peserta didik terhadap pengelolaan kelas
dengan model Discovery Learning berbantuan media
TPACK. Dalam hal ini, sekitar 83% peserta didik
memberi tanggapan sangat setuju, 16% setuju dan
1% kurang setuju terhadap pernyataan yang ada
pada instrumen angket respon peserta didik.

V. KESIMPULAN

Dari hasi penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model Discovery
Learning  berbantuan media TPACK  dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
matriks di kelas XI IPA SMA Negeri 2 Kesuma
Bangsa Muara Batu. Selain itu, penggunaan model
pembelajaran seperti ini juga dapat membuat guru
dan peserta didik menjadi aktif dalam kegiatan
belajar mengajar. Sejalan dengan hal tersebut,
penggunaan model Discovery Learning berbantuan
media TPACK juga mendapat respon yang positif
dari peserta didik.
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